
ABSTRAK

UD X merupakan pcrusahaan yang berlokasi di kota Surabay4 dan bergerak di
bidang industri makanan ringan. Adapun jenis makanan ringan yang dibahas dalam pcnelitian
ini adalah mutiara cokla! mutiara vanill4 bintang p€das do bintang bar,r'ang. Sanua produk
yang ada diproduksi secara masal alau mass production.

Selama ini p€rusahasn melakukan produksi berdasarkan pengalaman atas pessnan
bulan-bulan sebelumnp dan bcrdasarkan htuisi saja, sehingga lerkadang sulit untuk
mengantisipasi permintaan konsumcn. Penrsahaan scringkali mengalami kelebihan produksi
yang mengakibatkan timbulnya biaya simpan, serta kekurangan yzng mengakibatkan
tjmbuln]a oppo rlu n i ty cos I

Oleh karena tidak mcrarnalkan permintaan yang akan datang secara sisternatis, rn8k8
dangan tefadinya Auktuasi pcrminta8tr perusahaan sangat sulit unok dapat mcngantisipasi
lonjerkan permin.em. Untuk itu dipedukan surtu rnctode pcramalan pcrmintaat untuk
mengantisipasi lluktuasi pcrmintaan terscbut. Dslam pcoulisan Tugas Akhir ini dipakai
mctodc 8o: "/enkas unt* nrqarnalkm pcrminta-r di masa mandatang. Dcngan bcgitu,
siruasi pennintaan .l"par diantisipasi.

Saclah margctalrui tingkat p€nnintaan melalui po-amalan yang dilakukan, rDa&a
langkah sclanjutnya adalah melakukan pcrfiitungan waktu standar unruk deal
mcrpcrkirakan kapasitas Foduksi png akan diproduksi baik untuk yang rcgulcr maupun
yang ovcrtime. Selanjuhys melakukan perhitungu p€rEncanaan produlsi. Perencanaan
prodrksi dilakukan dengm menggunakm metode t-msportasi dq'" linier programming.

Perencanaan produksi )€ng telah dilakukan perusahaan selama pcriodc Scpcrnbcr
2003 - Februari 20O4 mcmbutuhkan bi4ra scbesar Rp.l.l0l .272.610,66, s€dsngfan
dcngan maode usulan total biaya produksinya adalah scbesar Rp.1.052.806.657,52; terjadi
pcngh€rndan biap produksi scbcsar Rp.4E.2165.953,l4 eiau scbcssr 4,4 o/o. Pcflghemdan ini
discbabkan antara lain karena bcr*urangnla jam lembur y"ng dilakukan dan pcnurunan /asr
Jale.r. P€rscntasc biaya produksi overtime m€tode p€rusahaan adslah scb€s 3Q,Q6 o/o,

sedangkan dorgan metode usulan didapa*an pers€ntase sebesar 17,51 %. Demikian halnya
dengan biaya kekurangan. Perseotas€ biap kekurangan dcngan metode perusshasn adrlah
sebessr 7,63 %, sedangkan dengan metode usulan diperoleh seb€sar 2,36 %. Selain itu,
dengan metode usulan pm6t yalrg didapat lebih bcsar daripada metode penrsahaan. Prolit
pada metode perusahaan adalah scbesar Rp.814,316.41t,34, sedangkan pada maode usulan
ada.lah sebesar Rp. Rp.93l.472.693,82; tedadi peningkaran profir sebesar
Rp.l 17. 156.282,48,- Persentase peningkuan profit adalah sebesar 14,39 0z6.
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